ANALISISPENGARUH TINGKAT INVESTAS,
AGLOMERASI, TENAGA KERJA DAN INDEKS
PEMBANGUNAN MANUSIA TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI
KABUPATEN/KOTA DI JAWA TENGAH

SKRIPS|

Diajukan sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1)
pada Program Sarjana Fakultas Ekonomi

Universitas Diponegoro

Disusun Oleh :

DYKE SUSETYO
NIM. C2B606022

FAKULTASEKONOMI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2011



PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama Penyusun

Nomor Induk Mahasiswa

Fakultas / Jurusan

Judul Usulan Penelitian Skripsi

Dosen Pembimbing

: Dyke Susetyo

: C2B606022

: Ekonomi / IESP (Ilmu Ekondam Studi
Pembangunan)
ANALISISPENGARUH TINGKAT
INVESTASI, AGLOMERAS,
TENAGA KERJA DAN INDEK S
PEMBANGUNAN MANUS A
TERHADAP PERTUMBUHAN

EKONOMI KAB/KOTA DI JAWA
TENGAH

. Banatul Hayati, SE, M.Si

Semarang, 22 September 2011

Dosen Pembimbing

(Banatul Hayati, SE, M.Si)

NIP. 19680316 199802 2 001



PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN

Nama Mahasiswa . Dyke Susetyo

Nomor Induk Mahasiswa : C2B606022

Fakultas / Jurusan . Ekonomi/ IESP (llmu Ekonoam &tudi
Pembangunan)

Judul Skripsi : ANALISISPENGARUH TINGKAT

INVESTASI, AGLOMERASI, TENAGA
KERJA DAN INDEKS PEMBANGUNAN
MANUSIA TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI KABUPATEN/KOTA DI JAWA
TENGAH

Telah dinyatakan lulus ujian pada tanggal 30 September 2011

Tim Penguji :

1. Banatul Hayati, SE,M.Si (e

2. Prof. Dr. H. Purbayu Budi Santosa, MS  (....ccoovviviiiiiniccie e,

3. Drs. R. Mulyo Hendarto, M.Sp (e

4. Anis Chariri, SE, M.Com, Ph.D. Akt (P )



PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini saya Dyke Susatgayatakan bahwa
skripsi dengan judul : ANALISIS PENGARUH TINGKAT INVESTAS,
AGLOMERASI, TENAGA KERJA DAN INDEKS PEMBANGUNAN
MANUSIA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI KAB/KOTA DI
JAWA TENGAH”, adalah hasil tulisan saya sendiri. Dengan inyasa
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam sknpdidak terdapat
keseluruhan atau sebagian tulisan orang lain yay@a sambil dengan cara
menyalin atau meniru dalam bentuk rangkaian kalimtdu simbol yang
menunjukkan gagasan atau pendapat atau pemikirapetzaulis lain, yang saya
akui seolah-olah sebagai tulisan saya sendiri,atlm/tidak terdapat bagian atau
keseluruhan tulisan yang saya salin, tiru, atawg\saya ambil dari tulisan orang
lain tanpa memberikan pengakuan penulis aslinya.

Apabila saya melakukan tindakan yang bertentanigagan hal tersebut
di atas, baik disengaja maupun tidak, dengan ya saenyatakan menarik skripsi
yang saya ajukan sebagai tulisan hasil tulisan sayaliri ini. Bila kemudian
terbukti bahwa saya melakukan tindakan menyalio ataniru tulisan orang lain
seolah-olah hasil pemikiran saya sendiri, beraeliaig dan ijasah yang telah
diberikan oleh universitas batal saya terima.

Semarang, 22 SepeEn2011

Yang membuat pataan,

(Dykessity0)
NIM: C2B&0R2



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Where is a will there is a way

Dimana ada Remauan, disitu ada cara (jalan)

Better late than never

Lebih baik terlambat daripada tidak ada upaya sama sekali

Berbuat baiklah tanpa memilah dan berencana

SKripsi ini Kupersembahkan untuk_Ayah,
Ibu dan Keluarga yang selalu mendukung dan
mendo’a Ran Ru untuk berhasil



ABSTRACT

In central java growth economic level shown incigasumber for four
years (2004-2007). Unfortunately, the economic teeel in Central Java are
second lowest after DI Yogyakarta than other progiin Java Island, therefore,
needs more study about all impact of economic drawcity/regency in Central
Java.

This study aims to analyze the impact of investmagglomeration,
labor, human development index, of economic growtleity/regency Central
Java for four years (2004-2007). The model used lmsed on growth theory
Harrod Domar and Robert solow. The method usedis $tudy is quantitative
analysis with statistic descriptive approach, whasscribe data and grafic that
shown.

Based on the data result shows that investment, laglomeration, labor
and human development indexs have coherence watihoetic growth. In fact,
that investment level, aglomeration, labor and hontkevelopment index have
coherence with economic rise growth.

Keywords . Investment, Agglomeration, Labor, and human development
index.
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ABSTRAKS

Di Jawa Tengah laju pertumbuhan ekonomi menunjukitagka yang
terus meningkat dalam kurun waktu 4 tahun yaitu @drun 2004 sampai 2007.
Sayangnya, peningkatan laju pertumbuhan ekononsebet masih tergolong
terendah ke dua setelah DI Yogyakarta jika dibagidin dengan provinsi lainnya
di pulau jawa, Oleh karena itu, diperlukan persglitiebih lanjut mengenai faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan ekiokabupaten/kota di
Jawa Tengah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hulamgingkat investasi,
aglomerasi, tenaga kerja dan indeks pembangunarusimsarfiPM) terhadap
pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 2004-2007.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini didasarkada teori pertumbuhan
Harrod Domar, teori pertumbuhan Robert Solow. Metgdng digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis kuantitatif dengaengekatan statistik deskritif,
yaitu mendeskripsikan data dan grafik yang tersaiji.

Berdasarkan data menunjukkan bahwa tingkat insestaglomerasi,
tenaga kerja dan indeks pembangunan manusia menkékenderungan
hubungan searah dengan pertumbuhan ekonomi. Halengindikasikan bahwa
tingkat investasi, aglomerasi, tenaga kerja darekadpembangunan manusia
sejalan dengan kenaikan pertumbuhan ekonomi.

KataKunci :Investas, Aglomeras, Tenaga Kerja dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan suatu proses menuju perubghag
diupayakan secara terus menerus untuk meningk&tksgjahteraan masyarakat.
Hasil pembangunan dapat diukur dengan menggunaddikator jumlah output
yang dihasilkan selama periode tertentu.

Kegiatan pembangunan nasional tidak lepas darnpgturuh pemerintah
Daerah yang telah berhasil memanfaatkan segalaesuddya yang tersedia di
daerah masing-masing. Pembangunan ekonomi daesddhaiatu proses dimana
pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sdaybe yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintatadalengan sektor swasta
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru daramgsang perkembangan
kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam whHayarsebut (Arsyad
Lincolin,1997).

Dalam melaksanakan kegiatan pembangunan, pemerimtaérah
memanfaatkan segala sumber daya yang tersediaditddu dan dituntut untuk
bisa lebih mandiri. Terlebih dengan diberlakukanmtanomi daerah, maka
pemerintah daerah harus bisa mengoptimalkan pernssd semua potensi yang
dimiliki dan perlu diingat bahwa pemerintah daeréilak boleh terlalu
mengharapkan bantuan dari pemerintah pusat semgetia tahun-tahun

sebelumnya. Penggalian sumber daya sendiri pedptidialkan agar dapat



digunakan sebagai input pembangunan perekonomi@naltayang mandiri.

Desentralisasi kekuasaan dalam rangka peningksgararmpuan daerah untuk
mengoptimalkan sumber daya lokal diharapkan akandoreng memajukan
pembangunan daerah masing-masing sehingga diharabea memiliki tujuan

akhir untuk meningkatkan kesejahteraan masyara@d fingkat daerah maupun
nasional.

Salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan pegoban yang dapat
dijadikan tolak ukur secara makro adalah pertumbusleonomi. Pertumbuhan
ekonomi daerah dapat dicerminkan dari perubahanBP8d&am suatu wilayah.
Laju pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah selamankwaktu empat tahun
terakhir ini selalu mengalami kenaikan, namun masiimasuk rendah jika
dibandingkan dengan provinsi lain. Dalam kurun wag&tmpat tahun terakhir,
tahun 2004-2007, tingkat pertumbuhan ekonomi psgividawa Tengah
menempati peringkat dua terendah dibandingkan aeeggat provinsi lainnya

di pulau Jawa.

Tabel 1.1

L aju Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Jawa Tahun 2004-2007 (per sen)

Provinsi 2004 2005 2006 2007 Rata-rata
Jawa Barat 5,08 6,23 6,31 6,86 6,12
DKI Jakarta 5,70 6,06 5,96 6,46 6,05
Jawa Timur 5,84 5,84 5,79 6,04 5,88
Banten 5,63 5,88 5,57 6,04 5,78
Jawa Tengah 4,90 5,00 5,23 5,97 5,30
DI Yogyakarta 5,12 4,73 3,70 4,31 4,45

Sumber: BPS, Statistik Indonesia, 2008

Tabel 1.1 memperlihatkan laju pertumbuhan ekonawvipsi-provinsi di
Pulau Jawa periode tahun 2004-2007. Peringkatrpartiitempati oleh Provinsi

Jawa Barat dengan rata-rata laju pertumbuhan ekiosebesar 6,12 persen.



Provinsi DKI Jakarta menempati peringkat kedua dergersentase rata-rata laju
pertumbuhan ekonomi sebesar 6,05 persen. Provavea Jimur dan Banten

menempati peringkat ketiga dan keempat dengan mgesse rata-rata laju

pertumbuhan ekonomi sebesar 5,88 dan 5,78. DaelTah, dapat disimpulkan

bahwa rata-rata laju pertumbuhan ekonomi Propirsial Tengah dan DI

Yogyakarta termasuk rendah dibandingkan denganrataalaju pertumbuhan

ekonomi provinsi lainnya.

Tabel 1.2

Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan di
Pulau Jawa Tahun 2004-2007 (Rupiah)

Provins 2004 2005 2006 2007 Rata-rata

DKI Jakarta 31.832.209 33.324.8134.901.161 36.733.181 34.197.841
Jawa Timur 6.639.717 7.063.778 7.412.716 7.800.77229.247,5
Banten 6.011.802 6.435.722 6.650.331 6.902.711 0618Q,5
Jawa Barat 5.956.962 6.233.316 6.494.537 6.793.980369.701

DI Yogyakarta 5.008.951 5.057.608 5.174.721 5.325.75.141.760,5
Jawa Tengah 4.172.657 4.473.430 4.682.582 4.913.8D%60.617,5

Sumber: BPS, Statistik Indonesia, 2008

Pada Tabel 1.2 dapat diketahui tentang pertumbi@RB perkapita
enam provinsi di pulau Jawa. Dimana rata-rata PpRExapita terbesar dalam
empat tahun terakhir, tahun 2004-2007, adalah RsoWKI Jakarta.Terbesar
kedua adalah Provinsi Jawa Timur, sedangkan Priodawa Tengah memiliki
rata-rata PDRB terendah sebesar 4.560.617 juta.tefs¢but mengindikasikan
kesejahteraan masyarakat Jawa Tengah termasukirdnpalau jawa.

Menurut teori pertumbuhan neoklasik tradisionaladitional 6ld)
neoclassical growth theoyy pertumbuhan ekonomi atau output itu selalu
bersumber dari satu atau lebih dari tiga faktoendikan kuantitas dan kualitas

tenaga kerja (melalui pertumbuhan jumlah pendudark perbaikan pendidikan),



penambahan modal (melalui tabungan dan investasita penyempurnaan
teknologi (Michael P.Todaro, 2000)

Model Solow menggunakan model fungsi produksi yargmungkinkan
adanya substitusi antara capital dan tenaga Rdgdel pertumbuhan Neo Klasik
Solow berpegang pada konsep skala hasil yang teedsurang diminishing
returng dari input tenaga kerja dan modal jika keduanyanalisis secara
terpisah; jika keduanya dianalisis secara bersanmstan sekaligus, Solow
memakai asumsi skala hasil tetap. Kemajuan tekndlitgtapkan sebagai faktor
residu untuk menjelaskan pertumbuhan ekonomi dgkmgka panjang, dan
tinggi-rendahnya pertumbuhan itu sendiri oleh Scodt&upun para teoritis lainnya
diasumsikan bersifat eksogen, atau tidak dipengaolégh faktor-faktor lain
(Michael P. Todaro,2006).

Berdasarkan model Robert Solow dan penelitian bedda yaitu
ESA.Suryaningrum.A (2000), tinggi rendahnya pertuhdn ekonomi,
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu PendapategioRal Domestik Bruto
(PDRB), Aglomerasi, Modal, Tenaga Kerja, dan Indekgu Modal Manusia.

Tabel 1.3

Pertumbuhan Ekonomi
di Kab/Kota Jawa Tengah Tahun 2004-2007 (Per sen)

Kab /Kota 2004 2005 2006 2007 Rata-rata
Kab. Cilacap 4.93 7.72 5.00 2.64 5.07
Kab. Banyumas 321 448 5.30 5.41 4.60
Kab. Purbalingga 3.34 4.18 5.06 6.19 4.70
Kab.Banjarnegara 381 3.95 4.3F 5.01 4.2¢
Kab. Kebumen 1.18 3.20 4.08 4.52 3.24
Kab. Purworejo 4.17 4.85 5.23 6.08 5.08
Kab. Wonosobo 2.34 3.19 3.23 3.58 3.08
Kab. Magelang 4.03 4.62 4.91 5.21 4.69



Kab. Boyolali 3.4: 4.07 4.1¢ 4.0¢ 3.94

Kab. Klaten 4.86 4.59 2.30 3.31 3.76
Kab. Sukoharjo 4.33 411 4.53 5.11 4.52
Kab. Wonogiri 4.10 4.31 4.07 5.07 4.38
Kab. Karanganyar 5 g¢ 5.4¢ 5.0¢ 5.7¢ 5.57
Kab. Sragen 4.9¢ 5.1¢€ 5.1¢ 5.77 5.2€
Kab. Grobogan 3.78 4.47 4.00 4.37 4.15
Kab. Blora 3.75 4.07 3.85 3.95 3.90
Kab. Rembang 4.53 3.56 5.53 3.81 4.35
Kab. Pati 4.2t 3.9¢ 4.4¢ 5.1¢ 4.4¢
Kab. Kudus 8.3¢ 4.47 2.4¢€ 3.2¢ 4.62
Kab. Jepara 400 423 4.19 4.74 4.29
Kab. Demak 3.40 3.86 4.02 4.15 3.85
Kab. Semarang 1.46 3.11 3.81 4.72 3.27
Kab. Temanggung  3.9; 3.9¢ 3.31 4.0¢ 3.81
Kab. Kendal 2.61 2.6° 3.67 4.2¢ 3.2¢
Kab. Batang 2.07 2.80 2.51 3.49 2.71
Kab. Pekalongan 4.39 3.98 4.21 4.59 4.29
Kab. Pemalang 3.84 4.05 3.72 4.47 4.02
Kab. Tegal 5.2¢ 4.7z 5.1¢ 5.51 5.17
Kab. Brebes 4.87 4.8( 4.71 4.7¢ 4.7¢
Kota Magelang 3.71 4.33 2.44 5.17 3.91
Kota Surakarta 5.80 5.15 5.43 5.82 5.55
Kota Salatiga 4.24 4.15 4.17 5.39 4.48
Kota Semarang 4.1z 5.14 5.71 5.9¢ 5.2t
Kota Pekalongan 4.07 3.82 3.0¢ 3.8( 3.6¢
Kota Tegal 5.85 4.87 5.15 5.21 5.27

Sumber : BPS, Jawa Tengah dalam angka, 2008

Pada tabel 1.3 diketahui bahwa Pertumbuhan Ekodoitab/Kota Jawa
Tengah Tahun 2004-2007. Rata-rata pertumbuhan ekdPvinsi Jawa Tengah
terbesar adalah Kabupaten Karanganyar sebesarpg/Sén, kemudian diikuti
Kota Surakarta sebesar 5.55 persen. Sedangkanatatgertumbuhan ekonomi
terkecil adalah Kabupaten Batang sebesar 2,27rperse

Investasi adalah pengeluaran atau perbelanjaamaenrpenanam modal

atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal mkerlengkapan-



perlengkapan produksi untuk meningkatkan aktivikivitas sektor ekonomi.

Menurut Harrod-Domar agar pertumbuhan ekonomi iesgmdi dengan pesat,

setiap perekonomian pada dasarnya harus mencadeagkamenabung sebagian
tertentu dari pendapatan nasionalnya (GDP-nya) kuntobenambah atau

menggantikan barang-barang modal yang telah stsutrasak. Semakin banyak
yang dapat ditabung dan kemudian diinvestasikankamaju pertumbuhan

perekonomian akan semakin cepat, (Michael P. T¢2a00).

Tabel 1.4

Realisas Proyek dan Investasi Penanaman Modal (PMDN dan PMA)
di Kab/Kota Jawa Tengah Tahun 2004-2007 (Juta Rupiah)

No Tahun Penanaman Modal Dalam Negeri Penanaman Modal Asing

(PMDN) (PMA)
(Juta Rupiah) (Juta Rupiah)
1. 2004 1.900.000,00 504.630,00
2 2005 5.756.775,87 550.512,44
3. 2006 5.067.314,48 381.668,71
4 2007 1.191.875,23 317.165,10

Sumber : BPS, Jawa Tengah dalam angka, 2008

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa Jawa Tengah dari tkeutahun masih
memberikan daya tarik baik bagi investor domestdupun bagi investor asing
yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan inveBMBN maupun PMA dari
tahun 2004 hingga tahun 2005, tetapi di tahun ZZIM®N dan PMA mengalami
penurunan berturut-turut sebesar 11,98 persen A&7 persen dibanding tahun
sebelumnya. Pada tahun 2007 PMDN dan PMA juga nhe@mgagpenurunan
berturut-turut sebesar 76,48 persen dan 16,9 pdisanding tahun sebelumnya.

Aglomerasi, dinyatakan sebagai proporsi jumlah peo#d perkotaan
(urban area) terhadap jumlah penduduk provinsiebess (Esa.Suryaningrum,

2000). Aglomerasi dapat diukur dengan beberapa . c®atama adalah



menggunakan proporsi jumlah penduduk perkotaabaf ared dalam suatu
provinsi terhadap jumlah penduduk provinsi terselaing kedua adalah dengan
menggunakan konsep aglomerasi produksi yang diokemggunakan proporsi
PDRB Kab/Kota terhadap PDRB provinsi (Bonet dalamuAJ. Sigalingging,

2008).
Tabel 1.5

PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 dan Pertumbuhan Ekonomi
Provinsi Jawa Tengah tahun 2004-2007 (juta rupiah)

Tahun PDRB Konstan Pertumbuhan

2004 135.789.872,31 5,13
2005 143.051.213,88 5,35
2006 150.682.654,74 5,33
2007 159.110.253,77 5,59

Sumber BPS. PDRB Jawa Tengah 2008

Tabel 1.5 menunjukkan bahwa sampai tahun 2007 pejtumbuhan
ekonomi di Provinsi Jawa Tengah terus mengalamingk&atan dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2004 pertumbuhan ekonomi Provmsa Tengah adalah
sebesar 5,13 persen, kemudian menjadi 5,35 peatistrhun 2005 dan pada tahun
2007 mencapai 5,59 persen. Tingkat pertumbuhan oskiotersebut tergolong
stabil, walaupun pada tahun 2006 sedikit mengalgmenurunan, yang
dimungkinkan sebagai dampak krisis global yang nadadunia.

Menurut teori pertumbuhan neoklasik pertumbuhamekuo salah satunya
bersumber dari kenaikan kuantitas dan kualitasgeekarja melalui pertumbuhan
jumlah penduduk dan perbaikan pendidikan. Kuantéaaga kerja tercermin oleh

besarnya jumlah penduduk dimana dalam penelitiandioerminkan oleh



banyaknya jumlah tenaga kerja, sedangkan kuaétzesgh kerja dicerminkan oleh
tingginya pendidikan formal yang diperoleh.
Tabel 1.6

Jumlah dan Pertumbuhan Tenaga Kerja
di Jawa Tengah Tahun 2004-2007

Tahun Jml Tenaga Kerja(Jiwa) Pertumbuhan (%)
2004 14.930.097 -1,75
2005 15.655.303 4,86
2006 15.210.931 -2,84
2007 16.304.058 7,19

Sumber: BPS, Jawa Tengah Dalam Angka, 2008

Tabel 1.6 memberikan gambaran mengenai jumlah &erlegja di
Provinsi Jawa Tengah. Semakin banyak tenaga keearti semakin banyak
penduduk yang mendapatkan penghasilan, dengarulbegiejahteraan penduduk
akan meningkat, yang berarti akan memberikan pehgearhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2004 jundaaga kerja adalah
sebesar 14.930.097 kemudian naik sebesar 4,86npeaska tahun 2005. Namun
pada tahun 2006 mengalami penurunan sebesar Z;8dnpmenjadi 15.210.931
jiwa, kemudian pada tahun 2007 naik sebesar 7,i€epemenjadi 16.304.058
jiwa.

Kualitas tenaga kerja dicerminkan oleh adanya pkaibapendidikan.
Gary S. Becker dalam Ace Suryadi (1994) yang mgn¢gdaih dalam mengenai
peran pendidikan formal dalam menunjang pertumbufi@nomi menyatakan
bahwa, semakin tinggi pendidikan formal yang difehrp maka produktivitas
tenaga kerja akan semakin tinggi pula. Hal terselestiai dengan teori human
capital, yaitu bahwa pendidikan memiliki pengarutrhaidap pertumbuhan

ekonomi karena pendidikan berperan di dalam memitkgk produktivitas tenaga



kerja. Teori ini menganggap pertumbuhan pendudightiikan oleh produktivitas
perorangan. Jika setiap orang memiliki penghasiylang lebih tinggi, maka
pertumbuhan ekonomi penduduk dapat ditunjang. Sé&gdkin 1999,United
Nations Developmerrogram (UNDP) mengenalkan konsep pengukuran mutu
modal manusia yang diberi nama Human Developmetekis atau disebut IPM
(Indeks Pembangunan Manusia).

Tabel 1.7

Indeks Pembangunan Manusia
Jawa Tengah Tahun 2007

Komponen 2004 2005 2006 2007
Angka Harapan Hidup (tahun) 69,7 70,6 70,8 70,9
Angka Melek Huruf (%) 89,7 87,4 88,2 88,62
Rata-Rata Lama Sekolah (tahun) 6,5 6,6 6,8 6,8
Pengeluaran Riil per Kapita Disesuaikan (Ribu Rp§18,7 621,4 621,7 628,53
IPM 68,¢ 69,¢ 70,8 70,¢

SumberBPS, Publikasi Indeks Pembangunan Manusia

Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melpkndekatan tiga
dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup umur pgrgan sehat; pengetahuan
dan kehidupan yang layak . untuk mengukur dimeasekatan, digunakan angka
harapan hidup. Selanjutnya untuk mengukur dimemsigptahuan digunakan
indikator angka melek huruf dan rata-rata lama lsdkgang dikombinasikan.
Dan untuk mengukur dimensi hidup layak digunakatikitor kemampuan daya
beli (Purchasing Power Parily Pada tabel 1.7 dapat diketahui angka dari masing
masing komponen IPM, dimana IPM Provinsi Jawa Thngada tahun 2004-

2007 masih berada dalam tahap menengah antara $0-79



Tabel 1.8
Kriteria Tingkat Pembangunan Manusia Ber dasarkan | PM

| PM Tingkat pembangunan manusia
<50 Rendah

50 - 65,9 Menengah Bawah

66 — 79,9 Menengah Atas

80 — 100 Tinggi

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah, 2000.

1.2  Perumusan Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolok ukur kebedragilembangunan
ekonomi suatu daerah. Pembangunan ekonomi Pradinkiwa Tengah sebagai
salah satu bagian integrasi dari pembangunan rasiblamun pertumbuhan
ekonomi Provinsi di Jawa Tengah jika dibandingkanghn lain di pulau jawa
adalah tergolong rendah, yaitu menempati periniggdima dari enam Provinsi di
pulau Jawa. Pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengahmiidsi oleh beberapa
Kab/Kota sehingga pemerataan pembangunan di ddesrhh lainnya tertinggal
dari daerah-daerah yang lebih dominan.

Dalam pencapaian pertumbuhan ekonomi ada bebesdpar fyang akan
mempengaruhi yaitu investasi, aglomerasi, tenaga kian indeks pembangunan
manusia. Dari permasalahan tersebut dapat distet@ngaan penelitian sebagai
berikut :

1. Bagaimana dan seberapa besar pengaruh Investabadapr

pertumbuhan ekonomi di Kab/Kota di Jawa Tengahmstahun 2004-

2007.
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2. Bagaimana dan seberapa besar pengaruh Aglomerasadap
pertumbuhan ekonomi di Kab/Kota di Jawa Tengahmsztahun 2004-
2007.

3. Bagaimana dan seberapa besar pengaruh Tenaga teehadap
pertumbuhan ekonomi di Kab/Kota di Jawa Tengamszkahun 2004-
2007.

4. Bagaimana dan seberapa besar pengaruh Indeks RpmbarManusia
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kab/Kota di Jawagdk selama

tahun 2004-2007.

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat Investasi tahapertumbuhan
ekonomi Kab/Kota di Jawa Tengah.
2. Untuk menganalisis pengaruh Aglomerasi terhadappdgruhan ekonomi
Kab/Kota di Jawa Tengah.
3. Untuk menganalisis pengaruh Tenaga Kerja terhadapgumbuhan
ekonomi Kab/Kota di Jawa Tengah.
4. Untuk menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan $#arterhadap
pertumbuhan ekonomi Kab/Kota di Jawa Tengah.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

11



1.4

1. Sebagai bahan pembanding dan referensi untuk rtieimali

yang sama bagi peneliti selanjutnya.

2. Dapat memberikan  sumbangan pemikiran  dalam

pengembangan ilmu pengetahuan.
Sistematika Penulisan

BAB | merupakan pendahuluan yang menguraikanateniatar
belakang masalah yang terdiri dari pertumbuhan @kordi Indonesia
serta fenomena pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jeeveyah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sertansédtiea penulisan.

BAB Il merupakan landasan teori tentang, pengerpertubuhan
ekonomi, teori pertumbuhan ekonomi, pengertian kadpembangunan
manusia, pengertian tenaga Kkerja, pengertian pbthan penduduk,
pengertian kepadatan penduduk dan pengeri@pendency ratio
Disamping itu pada bab ini juga terdapat penelitemdahulu, kerangka
pemikiran dan hipotesis yang dapat diambil.

BAB Il merupakan paparan tentang metode peaelityang
meliputi variabel penelitian dan definisi operasibnjenis dan sumber
data, dan metode analisis.

BAB IV merupakan pemaparan tentang deskripsi bipgnelitian,
analisis data dan pembahasan.

BAB V merupakan kesimpulan dan saran yang ddigatbil dari

penelitian yang dilakukan.
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BAB ||

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Beberapa teori yang termasuk dalam kajian pustakaeliputi :
211 Definis dan Teori Pertumbuhan ekonomi

Menurut Boediono (Robinson Tarigan, (2004), pertuh#m ekonomi
adalah proses kenaikan output perkapita dalam gnggnjang. Sedangkan
menurut (Simon Kuznetz dalam Todaro, 2004) pertdmabuekonomi adalah
kenaikkan kapasitas dalam jangka panjang dari aegamng bersangkutan untuk
menyediakan berbagai barang ekonomi kepada pendyaukBerikut ini
beberapa teori pertumbuhan ekonomi yaitu :
2.1.1.1 Teori Pertumbuhan Harrod-Domar

Setiap perekonomian pada dasarnya harus mencadaagku menabung
sebagian tertentu dari pendapatan nasionalnya unmdnambah atau
menggantikan barang-barang modal (gedung, alat-dtat bahan baku) yang
telah susut atau rusak. Namun, untuk memacu pettiiambekonomi, dibutuhkan
investasi baru yang merupakan tambahan neto tgstadiangan atau stok modal
(capital stock Bila kita asumsikan bahwa ada hubungan ekonamgdung
antara besarnya total stok modal, atgudengan GDP total, atati katakanlah,
jika dibutuhkan modal sebesar US$3 untuk menghasildS$1 dari GDP maka
hal itu berarti bahwa setiap tambahan neto terhatiap modal dalam bentuk

investasi baru akan menghasilkan kenaikkan arysibuasional atau GDP.
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Dalam ilmu ekonomi dikenal sebagai rasio modapouicapital-output
ratio) adalah 3 berbanding 1. Rasio modal-outgpén rasio tabungan nasional
(national saving-ratig, s, merupakan persentase atau bagian tetap daritoutpu
nasional yang selalu ditabung dan jumlah invesfpehanaman modal) baru
ditentukan oleh jumlah tabungan tot&),(maka dapat menyusun sebuah model
pertumbuhan ekonomi sebagai berikut :

1. Tabungan $ adalah bagian dalam jumlah tertentu, atudari
pendapatan nasiona¥)( Oleh karena itu, dapat dituliskan hubungan
tersebut dalam bentuk persamaan yang sederhana:

S=sY (3.2)

2. Investasi neto (I) didefinisikan sebagai perubalktrsk modal, K)
yang dapat diwakili olelAK, sehingga dapat dituliskan persamaan
sederhana yang kedua sebagai berikut:

| = 4K (3.2)
Akan tetapi, karena jumlah stok mod#, mempunyai hubungan
langsung dengan jumlah pendapatan nasional atquutpdt seperti

telah ditunjukkan oleh rasio modal-outpkitmaka:

Kok
Y
atau
BK
AY
Atau akhirnya,
AK = kAY (3.3)
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3. Terakhir, mengingat tabungan nasional ne®p Harus sama dengan
investasi netolf, maka persamaan berikutnya dapat di tulis sebagai
berikut:

S=1 (3.4)
Dari persamaan (3.1) telah diketahui bahwa S=sYd#ainpersamaan
(3.2) dan (3.3), kita juga telah mengetahui bahwgesa

| = AK = kAY
Dengan demikian, kita dapat menuliskan “identittejungan sama
dengan investasi dalam persamaan (3.4) sebagkuberi

S=sY=kAY =AK =1 (3.5)
Atau bisa diringkas menjadi

sY=kAY (3.6)
Selanjutnya, apabila kedua sisi persamaan (3.Ggdimula-mula
dengan Y dan kemudian dengan k, maka didapat:

AY

S
k
Persamaan (3.7) ata\l/Y merupakan tingkat perubahan atau tingkat

pertumbuhan GDP (angka persentase perubahan GDP).

Persamaan (3.7), yang merupakan versi sederhanpetaamaan dalam
teori pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar, secarasjefeenyatakan bahwa
tingkat pertumbuhan GDPAY/Y) ditentukan secara bersama-sama oleh rasio

tabungan nasiona$, serta rasio modal-output nasional,Secara lebih spesifik,
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persamaan itu menyatakan bahwa tanpa adanya ingerpemerintah, tingkat

pertumbuhan pendapatan nasional akan secara langgan secara “positif”’

berbanding lurus dengan rasio tabungan (yakni, kemaanyak bagian GDP

yang di tabung dan di investasikan, maka akan leegar lagi pertumbuhan GDP
yang dihasilkannya) dan secara “negatif” atau betlray terbalik terhadap rasio
modal-output dari suatu perekonomian (yakni, semakisar rasio modal-output
nasional atall, maka tingkat pertumbuhan GDP akan semakin rendah)

Agar bisa tumbuh dengan pesat, setiap perekondmiars menabung dan
menginvestasikan sebanyak mungkin bagian dari GRP-$emakin banyak yang
dapat di tabung dan kemudian di investasikan, méla pertumbuhan
perekonomian akan semakin cepat. Akan tetapi, singkrtumbuhan aktual yang
dapat dijangkau pada setiap tingkat tabungan dagsiasi banyaknya tambahan
output yang di dapat dari tambahan satu unit im#stlapat diukur dengan
kebalikan rasio modal-outpuk, karena rasio yang sebaliknya ini, yaknk,1/
adalah rasio output-modal atau rasio output-ingést&elanjutnya, dengan
mengalikan tingkat investasi basu= 1/Y, dengan tingkat prodiktivitasnya,kl/
maka akan di dapat tingkat pertumbuhan dimana penda nasional atau GDP
akan naik (Michael P.Todaro, 2009).
2.1.1.2 Teori Pertumbuhan Robert Solow

Model ini menyatakan bahwa secara kondisional, kzeremian berbagai
negara akan bertemwadnverg¢ pada tingkat pendapatan yang sama, dengan
syarat bahwa negara-negara tersebut mempunyaiatingbungan, depresiasi,

pertumbuhan angkatan kerja, dan pertumbuhan priettaktyang sama. Karena
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itu, model Solow adalah kerangka dasar bagi pémelientang konvergensi antar
negara. Model Solow membolehkan substitusi antapdamdan tenaga kerja.
Dalam proses produksi, model ini mengasumsikan bakvdapat tambahan hasil
yang semakin berkurang dalam penggunaan input-input
Fungsi produksi agregal¥ = F(K,L) mengasumsikan skala hasil yang
konstan ¢onstant returns to scgleSebagai contoh, dalam kasus khusus yang
dikenal sebagai fungsi produksi Cobb-Douglas, pealtut kita mendapatkan
YO = KO (AGLO™ (A3.1)
DimanaY adalah produk domestik bruto, K adalah persediaasiainyang dapat
mencakup modal manusia maupun modal fidikpdalah tenaga kerja, da\(t)
adalah produktifitas tenaga kerja, yang tumbuhnsateya pada tingkat eksogen.
Karena adanya skala hasil yang konstan, jika sempat dinaikkan
dengan jumlah yang sama, katakanlah 10 persen noakput akan naik dalam
jumlah yang sama (10 persen dalam jumlah ini).
Notasinya adalah
YY = FK, L)
Dimanay adalah positif (1.1 jika kenaikannya%jy
Karenay dapat berupa angka riil positif berapapun, selitikhmatematis
yang bermanfaat untuk menganalisis implikasi magesebut adalah dengan
menetapkan nilaj = 1L, sehingga
Y/L =f(K/L, 1) atawy =f(k) (A3.2)
Simbol k digunakan untulk/L, bukan untukk/Y dalam Ak atu model Harrod-

Domar. Penyederhanaan ini membuat kita hanya tsanradengan 1 fariabel
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dalam fungsi produksi. sebagai contoh, dalam kaSe®b-Dauglas yang
diperkenalkan dalam persamaan 3.1,
y = AK® (3.3)

Hal ini mencerminkan sebuah cara alternatif meag&mgsi produksi,
dimana segala sesuatu dihitung dalam kuantitasbfmraga kerja. persamaan
A3.3 menyatakan bahwa output per pekerja adalapgsfuyang tergantung pada
jumlah modal per tenaga kerja. semakin banyak jomizodal yang harus
ditangani masing-masing pekerja, maka semakin lhapyka output

Gambar A3.1 Ekuilibrium dalam Model Pertumbuhanogol

y = f(k)

-

sf (k)
Sumber: (Michael P.Todaro, 2009)

Yang dapat dihasilkan per pekerja. Katakanlah atagk&erja tumbuh pada
tingkat sebesan per tahun, dan pertumbuhan produktivitas tenagg Kgaitu
tingkat kenaikan nilai A dalam fungsi produksi) riregkat sebesad. Persediaan
modal total tumbuh ketika tabungan juga lebih bekaipada yang diperlukan
untuk memasok para pekerja baru dengan jumlah mauatj sama dengan yang

dimiliki pekerja yang sudah ada.
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Persamaan Solow (Persamaan A3.4) menunjukkan pestombuhan modal-
tenaga kerja, k (disebut sebagai pendalaman maealakapital deepening dan
menunjukkan bahwa pertumbuh&ntergantung pada tabungasik), setelah
memperhitungkan jumlah modal yang diperlukan urmtegesiasigk, dan setelah
perluasan modal, yakni pemberian jumlah modal yadg per tenaga kerja
kepada tenaga kerja baru neto yang memasuki amgketg,nk, yaitu

Ak =sf(k) — (O + n)k (A3.4)
Versi lain dalam persamaan Solow juga valid untubdeh pertumbuhan yang
lain, seperti dalam model Harrod-Domar.

Untuk penyederhanaan, kita mengansumsikan sekdrahga A tetap
konstan. Dalam hal ini, akan terjadi keadaan dianautput dan modal per tenaga
kerja tidak lagi berubah, yang dikenal sebagadisrmapan gteady state (jika
A meningkat, kondisi yang mengikutinya adalah kandismana modal per
pekerja yang efektif tidak lagi berubah. Jika daamkjumlah pekerja yang efektif
meningkat jikaA meningkat, karena jika para pekerja mempunyai pkidtas
yang lebih tinggi, hal ini serupa dengan adanyaepaktambahan yang
mengajarkan pekerjaan tersebut). Untuk menemukardi&io mapan ini, Ak
ditetapkan sama dengan 0O:

Sf(k*) = (8 + n)k* (A3.5)
Notasi k* berarti bahwa tingkat modal per pekerja ketikaegenomian berada
pada kondisi mapan. Sehingga ekuilibrium ini stadéiperti yang dapat di lihat

pada Peraga A32.
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Modal per pekerj&* mencermikan kondisi mapan. Jikdebih tinggi atau
lebih rendah dari padd, perekonomian akan kembali ke kondisi mapan terse
jadi k* merupakan

Gambar A3.2 Efek Jangka Panjang dari Pertumbuhagk@at Tabungan dalam

Model Solow

y =f(k)

Sumber: (Michael P.Todaro, 2009)

Ekuilibrium yang stabil. Stabilitas ini terlihat d@lalam peraga dengan
catatan bahwa disebelah Kifi, k < k*. Pada peraga, bahwa dalam hal ini,H
o)k < sf(k). Namun sekarang coba lihat di persamaan SolovsdR®an A3.4),
dapat lihat bahwa ketika ¢ o)k < sf(k), Ak > 0. Hasilnyak dalam perekonomian
bergerak menuju titik ekuilibriunk*, (n + dk > sf(k) dan hasilnyaAk < 0
(kembali merujuk pada Persamaan A3.4), dan modetguega kerja menyusut
menuju ekuilibrium k=

Perlu untuk dipertimbangkan apa yang akan terpadia model ini jika

meningkatkan tingkat tabungars. Penigkatan sementara dalam tingkat

20



pertumbuhan output terjadi ketika kita meningkatkadengan meningkatkan
tingkat tabungan. Maka akan kembali pada tingkatupgbuhan kondisi mapan
awal di kemudian hari, meskipun pada tingkat outper pekerja yang lebih
tinggi pada setiap tahun berikutnya. Dalam moddbwotidak seperti dalam
analisis Harrod-Domar (atadK), implikasi utamanya adalah bahwa peningkatan
s tidak akan meningkatkan pertumbuhan dalam jangkdapg, namun hanya
akan meningkatkan ekuilibriurk®. Sehingga, setelah perekonomian mempunyai
waktu untuk menyesuaikan diri, rasio model-tenagajak meningkat, dan
demikian pula rasio output-tenaga kerja, namun buttagkat pertumbuhan.
Efeknya terlihat pada Peraga A3.2, dimana tabungéanke S’.

Bahwa peningkatas memang menaikkan output ekuilibrium per kapita
yang tentunya merupakan kontribusi yang sangatilaemmtuk pembangunan
hanya bukan tingkat pertumbuhan ekuilibrium. Daghkat pertumbuhan memang
naik sementara, seiring dengan meningkatnya ekiuitib ke ekuilibrium modal
per pekerja yang lebih tinggi. Lebih jauh, simulgang didasarkan pada data
antarnegara menyatakan bahwa piditingkatkan, perekonomian mungkin tidak
akan kembali ke setengahnya kondisi mapan selanmpulbb-puluhtahud.
Sehingga, untuk tujuan praktis pembuatan kebijadamegara berkembang,
bahkan jika model Solow merupakan penggambarark@eoenian yang akurat,
peningkatan tabungan dapat menaikkan tingkat péuhan secara substansial
selama beberapa dekade ke depan. (Secara teosefmimempiris, kaitan antara

tingkat tabungan dengan tingkat pertumbuhan masifjadi bahan perdebatan).
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Akhirnya, adalah mungkin bahwa tingkat tabungaan(dleh karenanya
investasi) berhubungan secara positif dengan tingkanajuan teknologi itu
sendiri, sehingga pertumbuh@ntergantung pada. Hal ini dapat terjadi jika
investasi menggunakan modal unggulan yang lebilu ldan karenanya lebih
produktif, jika investasi mencerminkan inovasi yatgpat memecahkan masalah
yang dihadapi oleh perusahaan, dan jika perusayemag lain melihat investasi
yang dilakukan oleh perusahaan tersebut dan memirfilearning by watchin9,
dan menghasilkan eksternalitas. Hal ini menyebalskanculnya sebuah model
yang merupakan perpaduan antara model Solow yarglat dengan model
pertumbuhan endogen (Michael P.Todaro, 2009).

2.1.2 Pengertian Investas dan Teori Investas

Investasi adalah pengeluaran atau perbelanjaamaenpenanam modal
atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal mkrlengkapan-
perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan médoisi barang-
barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekangi®adono Sukirno, 2003).
Yang termasuk pengeluaran investasi apabila pargusaha mengunakan uang
tersebut untuk membeli barang-barang modal, makaggbearan tersebut
termasuk pengeluaran investasi sedangkan bagi p#aleryang termasuk
pengeluaran investasi yaitu berupa pembangunan jalga untuk kepentingan
publik (Sadono Sukirno, 2003).

2.1.3 Hubungan Antara Investasi dengan Pertumbuhan Ekonomi
Modal sebagai faktor produksi merupakan komponery y@enting dalam

pertumbuhan ekonomi. Menurut Lincolin Arsyad (daldartini Sihombing,
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2008) pembentukan modal merupakan kunci bagi pédtan ekonomi, satu-
satunya hambatan pokok yang dapat menghambat itgagembangunan
ekonomi yaitu terbatasnya akumulasi modal sehirtypgerlukan adanya kucuran
modal awal untuk merangsang timbulnya arus domegikg baru sehingga
ketergantungan akan bantuan luar negeri dalam gangknjang dapat
diminimalisir.

Adanya akumulasi modal dapat memunginkan meningkatutput dan
pendapatan di masa yang akan datang sehingga ak@ngkatkan pertumbuhan
ekonomi. Menurut Todaro (2004), hal-hal yang menkimigan terjadinya
peningkatan output di masa depan yaitu pengadaankpbaru, mesin-mesin,
peralatan, dan bahan baku yang meningkatkan stalainfcapital stock fisik
suatu negara (yakni total riil “neto” atas seluihdrang modal produktif secara
fisik). Investasi produktif yang bersifat langsuegsebut harus dilengkapi dengan
berbagai investasi penunjang yang disebut “infakétr” ekonomi dan sosial
seperti pembangunan jalan-jalan raya, penyediatiikjipersediaan air bersih dan
perbaikan sanitasi, pembangunan fasilitas komunikdesn sebagainya, yang
kesemuanya itu mutlak dibutuhkan dalam rangka njangn dan
mengintegrasikan segenap aktivitas ekonomi profiukti
2.14 Pengertian Aglomeras

Menurut Robinson Tarigan (2004), aglomerasi didsi#@an sebagai
terkonsentrasinya berbagai industri pada suatu sipkaedangkan menurut
Montgomery (dalam Mudradjad Kuncoro, 2002), aglamsetyaitu konsentrasi

spasial dari aktivitas ekonomi di kawasan perkoteamena penghematan akibat
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lokasi yang berdekatan yang diasosiasikan dengeteklspasial dari perusahaan.
Perkembangan aglomerasi semakin cepat karena rbakiaknya industri yang
bersifat footloose atau tidak terikat pada suatu lokasi. Manfaat aglasi
diantaranya yaitu pada lokasi tersebut biasanyatsudrdapat tenaga kerja
terampil dan murah serta fasilitas pendukung yastghl baik dan lebih murah
seperti tenaga listrik, perbengkelan, fasilitasyeeiman air bersih, perumahan,
pasar, dan lain-lain (Robinson Tarigan, 2004).

Pendapat lain mengenai definisi aglomerasi mudatilMarkusen (dalam
Mudradjad Kuncoro, 2002) yang berpendapat bahwanagiasi merupakan suatu
lokasi yang tidak mudah berubah akibat adanya pamgtan eksternal yang
terbuka bagi semua perusahaan yang letaknya béate#t@ngan perusahaan lain
dan penyedia jasa-jasa dan bukan akibat kalkukxsisphaan atau para pekerja
secara individual.

2.1.5 Hubungan Antara Aglomerasi dengan Pertumbuhan Ekonomi

Menurut teori klasik, aglomerasi disebut sebagaitistbentuk spasial
dengan konsep penghematan aglomerasi melalui koeksternalitas. Terkait
konsep ini ekonom sering menyebut istilah penghamatternal dan eksternal
(internal economieslanexternal economi¢sPenghematan internal adalah suatu
pengurangan biaya secara internal di dalam suatusgleaan atau pabrik.
Beberapa faktor yang berperan dalam pengurangaya tsacara internal ini
meliputi pembagian kerja, digantinya tenaga manwgagan mesin ataupun
menjaga titik optimal operasi yang meminimumkaryaidPenghematan eksternal

merupakan pengurangan biaya yang terjadi akibaifitakt di luar lingkup
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perusahaan atau pabrik. Penghematan eksternal dagidit oleh suatu industri
dengan beraglomerasi secara spasial karena peamspbaisahaan dalam industri
yang sama bersaing satu sama lain dalam mempepaledr atau konsumen.
Penghematan juga terjadi karena adanya tenagapiérdam bahan baku dalam
daerah tersebut. Jalinan Kketerkaitan antara indudtin faktor-faktor
pendukungnya disebut dengan kausalitas kumulatifm(lative causation
(Toyne, dalam Mudradjad Kuncoro 2002).

Myrdal dan Pred (dalam Mudradjad Kuncoro, 2002pbadapat bahwa
dampak positif dari kausalitas kumulatif disebgglomeration economieseperti
terbentuknya industri baru, penciptaan kesempagga kebih lanjut, peningkatan
daya tarik kerja dan modal, peningkatan ketramppanduduk pengembangan
industri terkait, perluasan jasa-jasa lokal dengiaga per unit yang lebih rendah,
dan tersedianya jasa dan hiburan yang baik. Padgpsases aglomerasi di suatu
wilayah mampu mencapai skala ekonomis yang maksimmaka ekspansi
setelah titik tersebut hanya akan menimbulkan d&mmematif @gglomeration
diseconomigsbagi wilayah aglomerasi. Adanya persaingan gmansahaan dan
industri lama kelamaan akan meningkatkan hargarbbaku dan faktor produksi,
sehingga biaya per unit mulai naik yang akan meakab relokasi aktivitas
ekonomi ke daerah lain yang belum mencapai skatdusi maksimum.
Munculnya agglomeration economieddi suatu wilayah akan mendorong
pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut karenaptnmya efisiensi produksi

(Richardson, dalam J. Sigalingging, 2008).
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Aglomerasi dapat diukur dengan beberapa cara. rRertaadalah
menggunakan proporsi jumlah penduduk perkotaabaf ared dalam suatu
provinsi terhadap jumlah penduduk provinsi terselaing kedua adalah dengan
menggunakan konsep aglomerasi produksi (Bonet d&lam J. Sigalingging,
2008). Penelitian ini menggunakan konsep aglomepasduksi yang diukur
menggunakan proporsi PDRB kabupaten/kota terhadaRBPProvinsi Jawa
Tengah (dalam satuan proporsi). Ukuran ini bertujuatuk mengetahui dampak
pemusatan aktivitas ekonomi 35 kabupaten/kota dvaJdengah terhadap
pertumbuhan ekonominya. Konsep aglomerasi pendtidek digunakan dalam
penelitian ini karena data jumlah penduduk perkotsigak tersedia setiap
tahunnya.

2.1.6 Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja didefinisikan sebagai penduduk berurfiuahun atau lebih
yang bekerja, mencari pekerjaan, dan sedang melakkkgiatan lain, seperti
sekolah maupun mengurus rumah tangga dan peneripgatapatan (Payaman
Simanjuntak, 1985:45). Pencari kerja, bersekolah gang mengurus rumah
tangga walaupun sedang tidak bekerja dianggapaséist& mampu dan sewaktu-
waktu dapat ikut bekerja.

Pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerjaahdipedakan oleh
batas umur saja. Di Indonesia dipilihnya batas ufifutahun tanpa batas umur
maksimal. Pemilihan 10 tahun sebagai batas minimagalah berdasarkan
kenyataan bahwa pada umur tersebut sudah banyakigheénterutama di desa-

desa yang sudah bekerja atau mencari pekerjaan.
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Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor Zthuh 2003
Tentang Ketenagakerjaan. Tenaga kerja adalah settapg yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dam jaisa baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Berkagja dapat juga
diartikan penduduk usia kerja (berusia 15-64 talata) jumlah seluruh penduduk
dalam suatu negara yang dapat memproduksi barangska jika ada permintaan
terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau bisipasi dalam aktivitas
tersebut (Mulyadi Subri,2003).

2.1.7 Hubungan Antara Tenaga Kerja dengan Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan tenaga kerja secara tradisional digmnggbagai salah satu
faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomij gemakin besar jumlah
tenaga kerja berarti akan menambah jumlah tenaga eoduktif sehingga akan
meningkatkan produktivitas dan akan memacu pertinabuekonomi. Teori
klasik tidak memasukkan tenaga kerja sebagai falsrg memepengaruhi
pertumbuhan ekonomi karena para ekonom di erabigtréebih menekankan pada
aspek mobilitas capital (K) dalam jangka panjargngan asumsi pertumbuhan
ekonomi tergantung pada akumulasi capital (taburtganinvestasi), sedangkan
teori neoklasik menyatakan bahwa tenaga kerja nakeupsalah satu faktor yang
menjelaskan tinggi rendahnya pertumbuhan ekonoiainsenodal, dan teknologi.
2.1.8 Pengertian Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), secara khusugjukar capaian
pembanguanan manusia menggunakan beberapa komgas@nkualitas hidup.

IPM dihitung berdasarkan data yang dapat menggdmbde empat komponen;
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yaitu capaian umur panjang dan sehat yang mewbaikiing kesehatan; angka
melek huruf, partisipasi sekolah dan rata-rata tammabersekolah mengukur
kinerja pembangunan bidang pendidikan; dan kemamplaga beli masyarakat
terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat data-rata besarnya
pengeluaran per kapita sebagai pendekatan pendapata

Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melpkndekatan tiga
dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup umur pgrgan sehat; pengetahuan
dan kehidupan yang layak. Ketiga dimensi tersebemiliki pengertian sangat
luas karena terkait banyak faktor didalamnya. Untumengukur dimensi
kesehatan, digunakan angka umur harapan hidupnj&iga untuk mengukur
dimensi hidup layak digunakan indicator kemampuayadbeli Purchasing
Power Parity).

1. Umur Harapan Hidup

Angka harapan hidup dapat dihitung dengan mend@umpendekatan tak
langsungifdirect estimatioh Ada dua jenis data masukan yang digunakan untuk
menghitung angka umur harapan hidup; yaitu AngkhirLBlidup (ALH) dan
Anak Masih Hidup (AMH). Paket progranmMortpack digunakan untuk
menghitung angka harapan hidup dengan nilai inmta AALH dan AMH.
Selanjutnya menggunakan progratortpackini, dipilih metodeTrusseldengan
modelWest,yang sesuai dengan histori kependudukan dan koimdishesia dan

Negara-negara Asia Tenggara umumnya.
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2. Tingkat Pendidikan

Untuk mengukur dimensi pengetahuan penduduk digamdua indicator,
yaitu rata-rata lama sekolaimé¢ans years schoolinglan angka melek huruf.
Selanjutnya rata-rata lama sekolah menggambarkalafjutahun yang digunakan
oleh penduduk usia 15 tahun ke atas dalam menjglandidikan formal.
Sedangkan angka melek huruf adalah persentase gagndsia 15 tahun ke atas
yang dapat membaca dan menulis huruf latin dan htauf lainnya. Proses
penghitungannya, kedua indikator tersebut digabsgetelah masing-masing
diberikan bobot. Rata-rata lama sekolah diberi balepertiga dan angka melek
huruf diberi bobot dua pertiga.

3. Standar Hidup Layak

Selanjutnya dimensi ketiga dari ukuran kualitadupi manusia adalah
standar hidup layak. Dalam cakupan labih luas standidup layak
menggambarkan tingkat kesejahteraan yang dinikwiati penduduk sebagai
dampak semakin membaiknya ekonomi. UNDP mengulkamdstr hidup layak
menggunakan GDP riil yang disesuaikan, sedangka8 B&am menghitung
standar hidup layak menggunakan rata-rata pengaluper kapita riil yang
disesuaikan.
219 Hubungan Antara Indeks Pembangunan Manusia dengan

Pertumbuhan Ekonomi

Istilah modal manusiahgman capitgl pertama kali dikemukakan oleh
Gary S. Becker. Ace Suryadi (1994) yang mengkdjinelalam mengenai peran

pendidikan formal dalam menunjang pertumbuhan ekwmoenyatakan bahwa,
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semakin tinggi pendidikan formal yang diperolehkemaroduktivitas tenaga kerja
akan semakin tinggi pula. Hal tersebut sesuai demgariHuman Capital yaitu
bahwa pendidikan memiliki pengaruh terhadap pertumah ekonomi karena
pendidikan berperan di dalam meningkatkan proditisvtenaga kerja. Teori ini
menganggap pertumbuhan penduduk ditentukan olefluktivitas perorangan.
Jika setiap orang memiliki penghasilan yang lelmiggi karena pendidikannya
lebih tinggi, maka pertumbuhan ekonomi pendudulatdfunjang.

Sejak tahun 1999, United Nations Development PragrdJNDP)
mengenalkan konsep pengukuran mutu modal manusi giderinama Human
Developmen Index atau disebut IPM (Indeks Pembamguvianusia). Adanya
peningkatan indeks pembangunan manusia (IPM) dapamungkinkan
meningkatnya output dan pendapatan dimasa yang @kemg sehingga akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

2.2 Pendlitian terdahulu
1. Suahasil Nazara (1994) melakukan penelitian yang berjudul

“Pertumbuhan Ekonomi Regional Indonesia: Suatu kgdi fungsi

Produksi Agregat Indonesia, 1985-1991Penelitian ini menggunakan

metode estimasi ekonometrik data panel yang mekanafjpingsi produksi

Cobb Douglas terhadap 26 provinsi di Indonesia dengienggunakan

model: Yit = A(pit)p (Kit)al (Lit) a2 (Hit) a3 dimana Yit adalah

pendapatan regionalkit adalah capital (pembentukan investadijt
adalah tenaga kerja dafit adalah mutu modal manusia masing-masing

pada waktu dan daeraln. A adalahtotal factor productivityyang disebut
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sebagai variabel efisiensi produksi yang tergantymada proses
aglomerasi ekonomi. Hasil yang diadapat dari peaeliini adalah
kawasan timur Indonesia memerlukan infrastrukturtukin memacu
pertumbuhan ekonomi sehingga penting untuk dilakuk@merataan
pembangunan dan peningkatan mutu modal manusiavkasan tersebut.
. Neni Pancawati (2000) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Rasio Kapital-Tenaga Kerja. Tingkat Pendidikan. kStdapital dan
Pertumbuhan Penduduk Terhadap Tingkat Pertumbuli? IBdonesia”
dengan menggunakan pendekatan fungsi produksi Y(kslgH.R) yang
memperlihatkan bahwa output dihasilkan oleh berador input seperti
modal fisik (K), angkatan kerja (L), modal manugéi# pendidikan dan
kesehatan), sumberdaya alam (R: lahan, bahan tgrdzanlingkungan)
serta data yang digunakan terdiri dari data pamelkutiga periode
pertumbuhan (1960-1970; 1970-1980; 1980-1990) d8® negara
menemukan bahwa: Rasio tenaga kerja-kapital begpehg positif
terhadap pertumbuhan outpgtoss enrollment ratidoerpengaruh positif
terhadap pertumbuhan output, perubahan stok kdygtpengaruh positif
terhadap pertumbuhan output, dan pertumbuhan pekdbdrpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan output.

. Esa Suryaningrum A (2000) melakukan penelitian yang berjudul
“Pertumbuhan Ekonomi Regional di Indonesia” mengduam metode
OLS dengan datiime seriesuntuk periode 1983-198#ari 26 provinsi di

Indonesia. Model yang digunakan diataptasi dariri tggertumbuhan
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ekonomi neoklasik Solow-Swan dengan menggunakarmabelr kapital
dan tenaga kerja sehingga didapatkan model Lnitt=,1LnP; + ooLnKj;
+ q3LnLj; + edimana Yit adalah PDRB atas dasar harga berlakad&ah
aglomerasi, K adalah modal (pembentukan investasi) danatalah
tenaga kerja. Hasil dari penelitian ini adalah daktpembentuk
pembentukan PDRB pada masing-masing provinsi doriedia tidaklah
sama karena menyangkut perbedaan faktor sumber daya, letak
geografis, dan kebijakan pemerintah pusat dan dagrag terkait dalam
memberdayakan ekonomi daerahnya. Investasi masihjadiefaktor
dominan dalam pembentukan PDRB untuk seluruh psodnindonesia.
Keuntungan aglomerasi, dan tenaga kerja memilikigpeuh yang positif
maupun negatif signifikan untuk tiap-tiap providsindonesia.

. Kartini Sihombing (2008) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Aglomerasi, Modal, Tenaga Kerja, dan Kepadatan &duwkl Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Demak” yang meng@gmakgresi
linier berganda dengan metode OLS dengan model :

LPDRB =p0 +B1LAGLO + B2LKAP + B3LTK + B4LKD

serta menggunakan data dari tahun 1983-2005 mekapkan bahwa
secara bersama-sama variabel aglomerasi, modabgmgukan investasi),
tenaga kerja, dan kepadatan penduduk berpengagulfilen terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Demak. Secara ingilidariabel
aglomerasi signifikan terhadap pertumbuhan ekondatiupaten Demak

dengan alpha 10%, hal ini terjadi dikarenakan Kagiaekonomi yang
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terpusat di kota akan meningkatkan keuntungan eledtgang nantinya
akan membuka usaha baru sehingga terjadi peningkates barang dan
jasa sehingga akan terjadi peningkatan pertumbubkanomi di

Kabupaten Demak. Variabel modal (pembentukan iag@stberperan
penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomiadiaten Demak.
Variabel tenaga kerja tidak berpengaruh secaraifigigm terhadap

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Demak dikarenakak heékerja secara
optimal dan belum bekerja secara efisien. Sedangkaabel kepadatan
penduduk berpengaruh positif dan signifikan terpagsertumbuhan
ekonomi Kabupaten Demak karena dengan kepadatasugheky lahan
akan dimanfaatkan secara produktif karena semakdatpkeuntungan,
arus barang dan jasa akan semakin tinggi.

Tabel 2.1

Rangkuman Hasil Penelitian Terdahulu

NO | Penulis (th) dan Variabel Model Analisis Hasil Penelitian
Judul
1. | Suahasil Nazar| Pertumbuhal LnYit = A + | Faktor pembentu
(1994) ekonomi, «1iLNP: + oLnKj; + | pembentukan PDRB
“Pertumbuhan | aglomerasi, alnLi+ e pada masing-masing
Ekonomi modal, tenaga provinsi di Indonesia
Regional kerja tidaklah sama karena
Indonesia: Suatu menyangkut perbedaan
Aplikasi fungsi faktor sumber daya alam,
Produksi Agregat letak  geografis, dan
Indonesia, 1985; kebijakan pemerintah
1991 pusat dan daerah yamng
Kartini terkait dalam
memberdayakan
ekonomi daerahnya,
Investasi masih menjadi
faktor dominan dalam
pembentukan PDRB
untuk seluruh provinsi di
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Neni Pancawati Pertumbuhan

(2000) GDP, Rasig

“Pengaruh Rasio| capital-tenaga

Kapital-Tenaga | kerja, tingkat

Kerja. Tingkat pendidikan, stok

Pendidikan. Stok| kapital dan

Kapital dan pertumbuhan

Pertumbuhan penduduk.

Penduduk

Terhadap Tingkat

Pertumbuhan

GDP Indonesia”

Esa Pertumbuhan

Suryaningrum A | €konomi,

(2000) aglomerasi,
modal, tenaga

“Pertumbuhan | kerja

Ekonomi

Regional di

Indonesia”

Y/INgr = Bo +
B1Y/N¢ + B2 Xi + B3
Zi—BsDy+ &
LnYit = A +
otll-nplt + cx2|-nKit +
aslnNLi+ e

Indonesia.  Keuntungan
aglomerasi, dan tenaga
kerja memiliki pengaruh
yang positif maupumn
negatif signifikan untuk
tiap-tiap  provinsi  di
Indonesia.

Rasio tenaga kerja-
kapital berpengaruh
positif terhadap
pertumbuhan outpu
gross enrollment ratig
berpengaruh posit
terhadap  pertumbuhan
output, perubahan stak
kapital berpengaru
positif terhada
pertumbuhan output, dan
pertumbuhan
berpengaruh
terhadap
output.
Faktor
pembentukan
pada masing-masing
provinsi di Indonesi
tidaklah sama karena
menyangkut perbedaan
faktor sumber daya ala
letak  geografis, da
kebijakan pemerinta
pusat dan daerah yamng

pertumbuhan

terkait dalam
memberdayakan
ekonomi daerahnya,

Investasi masih menjadi
faktor dominan dala
pembentukan PDR
untuk seluruh provinsi di
Indonesia. Keuntung
aglomerasi, dan tenaga
kerja memiliki pengaruh
yang positif maupun
negatif signifikan untuk
tiap-tiap  provinsi  di
Indonesia.
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4. | Kartini Pertumbuhan LPDRB= B0+ | Secara bersama-sarpa
Sihombing Ekonomi, BLLAGLO + | variabel aglomerasi,
(2008). Aglomerasi, B2LKAP + B3LTK | modal (pembentukan
“Pengaruh Modal, Tenaga+84|_KD investasi), tenaga Kkerja,
Aglomerasi, Kerja, dan dan kepadatan penduduk
Modal, Tenaga Kepadatan berpengaruh  signifikan
Kerja, dan| Penduduk terhadap  pertumbuhan
Kepadatan ekonomi Kabupaten
Penduduk Demak.

Terhadap Secara individual

Pertumbuhan variabel aglomerasi

Ekonomi signifikan terhadap

Kabupaten pertumbuhan  ekonomi

Demak” Kabupaten Demak
dengan alpha 10%,
Variabel tenaga kerja
tidak berpengaruh secara
signifikan, variabe
kepadatan pendudyk
berpengaruh signifikan,
Variabel modal
(pembentukan investasi)
berperan penting dalam
meningkatkan
pertumbuhan ekonomi i
Kabupaten Demak.

2.3 KerangkaPemikiran Teoritis

Kab/Kota di Jawa Tengah memiliki karakteristik pgemeomian yang

sangat terbuka. Sebagai konsekuensi keterbukaanomikotersebut, maka

perkembangan perekonomian nasional maupun intemassangat berpengaruh

terhadap kinerja perekonomian daerah. Mengingatlikotersebut, maka dalam

upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang mamgnciptakan lapangan

kerja yang optimal, baik dari segi jumlah, produtan efisiensi maka diperlukan
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penelitian yang berkaitan tentang faktor-faktor apang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Kab/Kota di jawa tengabh.

Untuk dapat menganalisis pertumbuhan ekonomi Ka/Kdi Jawa
Tengah, perlu diketahui faktor-faktor yang menyedaabterjadinya pertumbuhan
ekonomi. Berdasarkan teori Harrod Dommar, Roberlovodan penelitian
terdahulu ada beberapa faktor yang mempengaruhirpeuhan ekonomi antara
lain faktor tingkat investasi, aglomerasi, tenagaj& dan indeks pembangunan
manusia. Secara skematis kerangka pemikiran daganbarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Tingkat Investasi

Aglomerasi

Pertumbuhan Ekonom
Kab/Kota di Jawa
Tengah

Tenaga Kerja

IPM

Sumber : Esa Suryaningrum A (2000), Modifikasi
2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah pendapat sementara dan pedom#a aeh dalam
penelitian yang disusun berdasarkan pada teori yenpit, dimana suatu
hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk pernyagaag menguhubungkan dua

variabel atau lebih (J. Supranto, 1997).
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut diatast dagienpulkan bahwa
tingkat investasi, aglomerasi, tenaga kerja darekadpembangunan manusia
memiliki hubungan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Sementara kesimpulan yang diambil untuk menjawamasalahan yang
diajukan dalam suatu penelitian yang sebenarnyérhasus diuji secara empiris.

Hipotesis yang dimaksud merupakan dugaan yang niwurgoar atau mungkin

salah.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akanjadi objek
penelitian, sedangkan Definisi operasional adalstusdefinisi yang diberikan
kepada suatu variabel dengan memberikan arti (MateanNazir, 2003). Jadi
variabel penelitian ini meliputi faktor-faktor yarmgrperan dalam peristiwa atau
gejala yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis varialeltu variabel dependen
(terikat) dan variabel independen (bebas).
3.1.1 Variabel dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitiasabagai variabel
dependen adalah pertumbuhan ekonomi, Menurut Boed{dalam Robinson
Tarigan, 2005), pertumbuhan ekonomi adalah prosesikan output per kapita
dalam jangka panjang. Data yang diambil bersifdtunan, dari tahun 2004
sampai 2007 dan satuan yang digunakan adalah persen
3.1.2 Variabel independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitiaadalah tingkat
investasi, aglomerasi, tenaga kerja dan indeks prguman manusia (IPM).
a. Tingkat Investasi

Dinyatakan sebagai penjumlahan antara investasistawéPMA dan

PMDN) dan pengeluaran pemerintah daerah Kabupabém/ldi Jawa
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Tengah untuk meningkatkan aktivitas-aktivitas seke&onomi (dalam
satuan milyar rupiah).

Aglomerasi

Penelitian ini menggunakan konsep aglomerasi prsidyng dipakai
dalam penelitian Bonet (dalam Atur J. Sigalinggi2808) yang diukur
menggunakan proporsi PDRB kabupaten/kota terhad2iRBPProvinsi
Jawa Tengah (persen).

Tenaga Kerja

Dinyatakan sebagai jumlah penduduk 10 tahun keaitag bekerja selama
seminggu yang lalu untuk laki-laki dan perempuaalgh satuan jiwa) di
kabupaten/kota di Jawa Tengah.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

IPM (menurut BPS) dinyatakan dalam indeks yang wliuklengan
memadukan unsur pendidikan, kesehatan dan tinglatgguaran
perkapita disesuaikan. Secara khusus Indeks Pemmbamd/lanusia (IPM)
mengukur capaian pembangunan manusia berbasis |akjlkobmponen
dasar kualitas hidup. IPM dihitung berdasarkan dgtang dapat
menggambarkan keempat komponen yaitu : angka harhijslup yang
mewakili bidang kesehatan, angka melek huruf déarnata lama sekolah
mengukur capaian pembangunan dibidang pendidikan, kémampuan
daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhleokpang dilihat dari
rata-rata besarnya pengeluaran per kapita sepegdekatan pendapatan

yang mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak
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3.2.  Jenisdan Sumber Data

3.21 Jenisdan Sumber data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapatotipe(Suharsimi,

1998).

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam peaneiiti adalah data primer dan

sekunder.

a. Data primer adalah data yang diperoleh langslarg sumbernya atau
objek penelitian (Suharyadi dan Purwanto, 200Bata primer dalam
penelitian ini diperoleh melalui wawancara secaaagsung dengan
informan dengan menggunakan daftar pertanyqa@sfonnairg

b. Data sekunder adalah data yang sudah ditenbdtau sudah digunakan
pihak lain (Suharyadi dan Purwanto, 2003). Datausd&r merupakan
data-data penunjang dalam penelitian ini yang dipér dari
lembagal/instansi yang terkait dalam penelitian amtara lain BPS Kota

Semarang.

Data yang bersumber dari BPS meliputi :
1. Data pertumbuhan ekonomi, PDRB ADHK 2000 dan PDRBkapita
ADHK 2000 di Pulau Jawa tahun 2004-2007.
2. Data PDRB dan PDRB per kapita Jawa Tengah menurut
kabupaten/kota tahun 2004-2007.
3. Data IPM Provinsi Jawa Tengah tahun 2004-2007.

4. Data jumlah tenaga kerja Provinsi Jawa Tengah t2004-2007.
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5. Data jumlah penduduk Provinsi Jawa Tengah menwabuBaten/kota
tahun 2004-2007.

6. Data keadaan investasi daerah tahun 2004-2007.

3.3.  Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam suatu penelitian dimaksudikiuk memperoleh
bahan — bahan yang relevan, akurat dan realisgsodé pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini studi pustaka dat@ lémbaga — lembaga terkait,
yaitu BPS Provinsi Jawa Tengah. Pustaka lain yaggndkan sebagai pelengkap

yaitu jurnal — jurnal yang berhubungan dengan naaspértumbuhan ekonomi.

3.4. Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan adalah andfisantitatif yaitu
pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusamajer@al dan ekonomi.
Pendekatan ini berangkat dari data. Ibarat bahkm thalam suatu pabrik, data ini
diproses dan dimanipulasi menjadi informasi yancthéa bagi pengambilan
keputusan. Pemrosesan dan manipulasi data mentafadnenformasi yang
bermanfaat inilah yang merupakan jantung dari sisakuantitatif (Mudrajad
Kuncoro, 2004). Penelitian ini menggunakan pendekastatistik deskriptif. Ada
dua jenis studi deskriptif, yaitu metode kasus m@tode statistik.
3.41 Metodekasus

Metode kasus lebih sering digunakan untuk menemu#arde baru

megenai hubungan antar variabel, yang kemudian ibjh mendalam dalam
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penelitian eksploratif. Perbedaan metode kasusrdatadi eksploratif dan studi
deskriptif terletak pada hasil akhirnya. Bila pejegu lebih lanjut diperlukan,
maka penelitian tersebut bersifat eksploratif.
3.42 Metode Statistik

Metode statistik merupakan metode yang paling litsrapkan dalam
bisnis. Penelitian yang disebut survei secara unmenggunakan metode

statistik.

3.5 JenisDeskrips Data

Menurut Mudrajad Kuncoro, 2004 ada dua jenis deskriuntuk
menjelaskan atau mendeskrisikan suatu data, yaiskrighsi secara grafis dan
deskrisi secara numerik.
3.5.1 Deskripsi Data Secara Grafis

Secara umum bidang studi statistik deskriptif duataenyajikan data
dalam bentuk tabel dan grafik serta meringkas denjelaskan distribusi data
dalam bentuk tendensi sentral, variasi, dan bentuk.
3.5.1.1 Deskripsi Secara Grafik: Batang dan Pie

Untuk analisis dalam bidang bisnis dan ekonomi,oaetpenyajian data
dengan menggunakan grafik merupakan metode yamggpaudah dan sering
digunakan.
3.5.1.2 Deskripsi Secara Histogram

Histogram adalah diagram yang paling penting digana untuk

menyajikan data dari suatu tabel frekuensi di mar@sing-masing frekuensi
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diwakili oleh satu blok. Setiap blok dalam histagranenunjukkan pembagian
kelas, sedang sumbu vertikal menunjukkan frekugasiiMudrajad Kuncoro,
2004).
3.5.1.3 Deskrisi Secara Stem-and-leaf Display

Kendati histogram menyajikan deskripsi data see&@aal dengan baik,
namun histogram tidak memungkinkan kita untuk meéewgiifikasi ukuran
masing-masing individu. Bila untuk menampilkan wusecara individual, maka
digunakan tampilan batang dan dastefn-and-leaf displdy Dengan tampilan
ini, data disusun dari nilai terendah ke tertingggar memudahkan
mengalokasikan ukuran individual. Dengan tampifarbatang gten) merupakan
proporsi ukuran (persentase) atas titik desimailsilikiri, semntara sisanya berada
di sisi sebelah kanan titik desiam disebut daef)(
3.5.2 Deskripsi Dengan Ukuran Numerik

Ada dua klasifikasi metode numerik yang tersedimkimendeskripsikan
data kuantitatif, yaitu ukuran tendensi sentral d&aran variabilitas (Mudrajad
Kuncoro, 2004).
3.5.2.1 Ukuran Tendens Sentral

Ukuran tendensi sentral adalah suatu ukuran yangguker tendensi
suatu himpunan data yang mengelompok atau memusamdnilai numerik
tertentu. Ada tiga metode mengukur tendensi senpetama rata-rata (mean)
yaitu suatu himpunan data kuantitatif dengan melgbkan seluruh data dibagi
dengan banyaknya data yang ada. Yang kedua adadalian, yaitu angka tengah

yang diperoleh apabila data disusun dari nilairéaé hingga nilai tertinggi.
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Terakhir yaitu modus yang merupakan nilai yang ngalsering muncul, atau
frekuensinya paling tinggi.
3.5.2.2 Ukuran Variabilitas/Penyimpangan

Ukuran variabilitas adalah suatu ukuran yang meugugebaran data.
Karena yang diukur adalah seberapa jauh data yamgyimpang dari rata-
ratanya, maka ukuran variabilitas sering disebbigai ukuran penyimpangan
(Mudrajad Kuncoro, 2004).

Atas dasar penjelasan tersebut, maka penelitiamémggunakan metode
kuantitatif dengan studi yang diterapkan adalahoneetstatistik deskriptif, yaitu
menganalisis dan menginterpretasikan hubungan amaabel melalui data.
penelitian ini menggunakan analisis deskripsi ds#eara grafis, yaitu dengan
menyajikan data dalam bentuk tabel dan grafis, thinterprestasikan dengan
melihat hubungan dan kecenderungan antar varl@2eegan melihat data-data
jumlah pengangguran dan faktor-faktor yang mempemgaya seperti jumlah
penduduk dan angkatan kerja, tingkat inflasi, kasarpah, dan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia, lalu di lihat hubungan dacetglerungan antar variabel

tersebut.
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